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sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The
research method uses quantitative methods with multiple linear
regression models. The research was conducted on chemical sub-
sector companies using financial statements. The sampling method
Keyword: used purposive sampling. The sample size in this research is 56
ROE, DER, Interest Rate, . .
PER samples from 8 chemical sub-sector companies. The research was
conducted from 2015-2021. The variables studied were company
fundamentals, capital structure, interest rates, and firm value. The
results of this research show that simultaneously the company's
fundamental variables, capital structure, and interest rates affect the
value of the company. On the other hand, partially the company's
fundamental variables and capital structure have a positive effect on
firm value in chemical sub-sector companies listed on the IDX. On
the other hand, partially the interest rate has a negative effect on firm
value in chemical sub-sector companies listed on the IDX.

PENDAHULUAN

Persaingan dalam dunia bisnis semakin kokoh sejalan dengan membaiknya keadaan ekonomi
(Mahdaleta, Muda, and Nasir 2016). Tujuan adanya perusahaan yakni guna mensejahterakan pemilik
modal serta pemegang saham. Kesejahteraan ini diwujudkan oleh perusahaan dengan
mengoptimalkan nilai perusahaan (Mahdaleta et al. 2016). Nilai perusahaan bisa dilihat dari harga
suatu saham perusahaan tersebut. Bila harga saham perusahaan tersebut bertambabh, itu berarti nilai
dari perusahaan tersebut baik, sehingga tujuan dari perusahaan dalam memberikan kesejahteraan
untuk pemilik serta pemegang saham bisa tercapai. Bila saham suatu perusahaan tersebut menurun,
itu berarti kalau nilai dari perusahaan tersebut buruk, sehingga tujuan dari perusahaan dalam
memberikan kesejahteraan untuk pemilik serta pemegang saham tidak bisa tercapai.

Nilai perusahaan bisa menggambarkan kondisi perusahaan (Ayuba et al. 2019). Keberhasilan
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perusahaan tercermin melalui nilai perusahaan. Menurut rata- rata nilai perusahaan subsektor kimia
tahun 2015-2020 yang dilihat lewat web www.idx.ac.id, nilai perusahaan alami penurunan serta
peningkatan ditahun 2015-2020. Pada Grafik 1.1 menampilkan bahwa nilai perusahaan pada
perusahaan subsektor kimia tahun 2015-2020 alami penurunan mulai tahun 2015-2017. Akan tetapi
pada tahun 2018-2020 hadapi peningkatan yang cukup konsisten.

Grafik 1.1 Rata-Rata.Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Subsektor Kimia Tahun 2015-2020
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Pada saat nilai perusahaan mengalami penurunan mengindikasikan bahwa ada suatu kondisi
yang membuat harga saham perusahaan menurun sehingga mengakibatkan nilai perusahaannya juga
turun (Lubis and Suzan, 2016). Begitu juga dengan pada saat nilai perusahaan mengalami kenaikan,
hal ini mengindikasikan bahwa ada suatu kondisi yang membuat harga saham perusahaan meningkat
sehingga mengakibatkan nilai perusahaan naik (Lubis and Suzan, 2016). Kondisi tersebut bisa jadi
dipengaruhi oleh faktor fundamental yang meliputi faktor fundamental makro yang berasal dari luar
perusahaan berupa inflasi, naik turunnya tingkat bunga, dan nilai tukar mata uang. Dan juga bisa jadi
di pengaruhi oleh faktor fundamental mikro yang berasal dari dalam perusahaan berupa data-data
rasio keuangan yang dapat ditemukan pada laporan keuangan perusahaan (Alamsyah, Rahayu, and
Muslih 2017).

Seorang investor yang ingin berinvestasi harus dapat mengambil keputusan investasi
(Alamsyah et al. 2017). Maksudnya adalah untuk meminimalisir resiko kerugian investor harus
memperhatikan fundamental perusahaan. Yang mana fundamental perusahaan ini digunakan sebagai
acuan untuk menganalisis apakah kondisi perusahaan bagus atau tidak. Untuk memperkuat keputusan
investasi maka investor perlu memperhatikan struktur modal perusahaan (Sugeng, 2019). Investor
yang memahami tentang struktur modal akan mudah mengetahui tentang risiko dan keuntungan yang
didapat. (Pratiwi, Yudiaatmaja, and Suwendra 2016). Tingkat bunga juga tidak kalah penting
digunakan sebagai salah satu keputusan berinvestasi (Faridah and Kurnia, 2016). Harga saham
rendah ialah akibat dari meningkatnya tingkat bunga. Perihal ini ialah dampak dari bunga yang
dikeluarkan tinggi sehingga membuat laba perusahaan menurun (Defawanti and Paramita, 2018).
Keuntungan perusahaan yang terlihat cukup kecil akan membuat investor tidak berminat berinvestasi
di perusahaan tersebut karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu memberikan keuntungan yang
maksimal kepada investor (Defawanti and Paramita 2018). Alasan dilakukan riset ini ialah adanya
ketidak konsistenan dari hasil-hasil riset terdahulu sehingga membuat peneliti tertarik untuk meneliti
kembali. Kebaruan dalam penelitian ini yaitu berdasarkan keterbatasan jurnal dan skripsi yang
peneliti lihat, peneliti terdahulu belum banyak yang menggunakan variabel fundamental perusahaan,
jadi kebaruan pada penelitian ini yaitu peneliti menambahkan fundamental perusahaan sebagai
variabel independen. Pada hasil riset sebelumnya oleh (Bestariningrum 2015; Chasanah and Adhi
2018; Pratiwi et al. 2016; Ramdhonah, Solikin, and Sari 2019; Rumengan et al. 2020) menyimpulkan
bahwa fundamental perusahaan dan struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil
riset oleh (Pradana 2021; Ratnasari 2017) menyimpulkan bahwa tingkat bunga berpengaruh terhadap
nilai perusahaan. Sedangkan menurut hasil riset oleh (Meivinia 2018; Syahzuni 2021) menyatakan
bahwa fundamental perusahaan dan struktur modal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
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Hasil riset oleh (Faridah and Kurnia 2016; Putra, Kepramareni, and Novitasari 2016) menyimpulkan
bahwa tingkat bunga tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Rumusan masalah dalam riset ini ialah : “Bagaimana pengaruh secara simultan dan parsial
fundamental perusahaan, struktur modal, dan tingkat bunga terhadap nilai perusahaan”. Sehingga
Riset ini bertujuan guna menguji dan menganalisis secara bersama-sama (simultan) variabel
fundamental perusahaan, struktur modal, dan tingkat bunga terhadap nilai perusahaan. Selain itu juga
guna menguji dan menganalisis secara sendiri-sendiri (parsial) variabel fundamental perusahaan,
struktur modal, dan tingkat bunga terhadap nilai perusahaan.

Perusahaan yang menerbitkan informasi perusahaan terhadap pihak luar yang membutuhkan
informasi tersebut merupakan salah satu fungsi dari teori sinyal (Saju, 2020). Hal ini
memberitahukan kalau manajemen senantiasa menyampaikan kebutuhan investor berupa informasi
yang harus diketahui oleh investor yang biasanya berupa laporan keuangan. Dimana dengan laporan
keuangan tersebut investor dapat menggambarkan bagaimana kondisi perusahaan saat ini dengan
kondisi perusahaan yang lampau dan juga investor dapat membandingkan laporan keuangan antar
perusahaan supaya investor mendapatkan perusahaan yang layak untuk ditanamkan modal (Saju,
2020). Sinyal bisa berbentuk informasi yang bersifat financial ataupun nonfinancial yang melaporkan
kalau perusahaan sedang berada di kondisi performa yang bagus. Sinyal ini menginformasikan
pertanggungjawaban manajemen guna memenuhi keinginan investor (Saju, 2020). Teori sinyal dapat
dijadikan teori yang melandasi variabel nilai perusahaan dan variabel fundamental perusahaan (Saju,
2020). Informasi perusahaan digunakan oleh investor untuk membandingkan antarperusahaan dan
juga untuk mengambil keputusan berinvestasi (Saju, 2020). Oleh karena itu, pentingnya manajemen
perusahaan dalam memberikan informasi perusahaan kepada investor karena bisa jadi investor
menanamkan modalnya pada perusahaan yang memberikan prospek menguntungkan kedepannya
(Saju, 2020).

Trade off theory digunakan selaku landasan teori yang berkaitan dengan struktur modal
(Harisuddin, 2020). Pada perusahaan yang dalam mendanai operasional perusahaannya
menggunakan hutang, maka perusahaan harus mempertimbangkan struktur modal perusahaan
supaya adanya keseimbangan pemakaian dana hutang dengan berapa besar dana hutang yang
dibutuhkan (Harisuddin, 2020). Apabila hasil dari penggunaan hutang memiliki keuntungan bagi
perusahaan, maka tambahan hutang masih diperkenankan. Akan tetapi apabila hasil dari penggunaan
hutang tersebut tidak memiliki keuntungan bagi perusahaan, maka perusahaan tidak boleh menambah
hutang (Harisuddin, 2020). Trade off theory yakni teori yang mendasari variabel struktur modal
perusahaan. Dalam teori ini dijelaskan apabila untuk mendapatkan struktur modal yang optimal harus
ada penyesuaian tingkat hutang dengan ekuitas. Tingkat hutang dan ekuitas yang sesuai akan
membuat struktur modal yang optimal. Struktur modal yang optimal dapat membuat investor percaya
bahwa perusahaan memiliki kondisi yang sehat sehingga layak untuk investor menanamkan
modalnya.

Nilai perusahaan bisa mencerminkan bagaimana kondisi perusahaan sehingga bisa diketahui
oleh para investor lewat harga saham perusahaan (Harmono, 2019). Harga saham yang besar
menampilkan kalau nilai perusahaan bagus sehingga investor mempercayakan modalnya pada
perusahaan tersebut (Harmono, 2019). Sebaliknya, bila harga saham rendah menampilkan nilai
perusahaan kurang baik sehingga investor tidak bisa mempercayakan modalnya pada perusahaan
tersebut sebab tidak mau alami kerugian (Harmono, 2019). Ketika seorang investor akan
berinvestasi, investor akan memperhatikan bagaimana nilai perusahaan suatu perusahaan (Harmono,
2019). Hal ini dilakukan investor untuk dapat memberikan kepercayaan kepada perusahaan mana
investor akan menanamkan modalnya (Harmono, 2019). Perusahaan mesti sanggup memperoleh
kepercayaan investor lewat nilai perusahaan yang mana nilai perusahaan ini bisa tercermin dari harga
saham perusahaan (Harmono, 2019). Sebab harga saham yang besar mencerminkan nilai
perusahaannya bagus sehingga dengan begitu investor bakal merumuskan kalau perusahaan tersebut
mempunyai Kinerja yang bagus serta mempunyai prospek yang bagus buat kedepannya (Harmono,
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2019).
H1 : Fundamental Perusahaan, Struktur Modal, dan Tingkat bunga Berpengaruh Terhadap
Nilai Perusahaan

Fundamental perusahaan digunakan investor guna memberikan bayangan bagi investor
mengenai berapa harga saham yang diinginkan investor dimasa depan ketika investor ingin menjual
saham supaya mendapatkan keuntungan (Siska Yuni, 2021). Gambaran bayangan tersebut dapat
dilihat melalui faktor-faktor yang mempengaruhi naik turunnya harga saham di masa mendatang
salah satunya adalah faktor fundamental perusahaan (Siska Yuni, 2021). Fundamental perusahaan
perlu dicermati oleh investor sebab fundamental perusahaan bisa mempengaruhi nilai perusahaan
yang mana nilai perusahaan bisa mencerminkan bagaimana prospek perusahaan buat kedepannya
(Siska Yuni, 2021). Faktor fundamental perusahaan bisa dilihat dari faktor internal perusahaan yang
berupa semua kegiatan perusahaan mengenai kinerja perusahaan yang tercermin dari rasio keuangan
yang ada dalam informasi laporan keuangan perusahaan dan faktor eksternal ialah faktor dari luar
perusahaan yang berada diluar kendali perusahaan berupa naik turunnya tingkat suku bunga, inflasi,
kurs mata uang, dan lain-lain (Siska Yuni, 2021).
H2 : Fundamental Perusahaan Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan

Perusahaan tentunya memerlukan modal dalam menjalankan usahanya (Sulindawati, Yuniarta,
and Purnamawati 2017). Modal dapat berasal dari modal sendiri ataupun modal asing (hutang pihak
luar) (Sulindawati et al. 2017). Manajemen perusahaan harus memahami risiko apa yang akan
dialami perusahaan sehingga struktur modal perlu dicermati (Sulindawati et al. 2017). Selain
manajemen perusahaan, investor juga perlu memperhatikan struktur modal perusahaan (Sulindawati
et al. 2017).). Struktur modal perusahaan berguna untuk memperkirakan sebesara besar keuntungan
yang didapat (Sulindawati et al. 2017). Manajemen perusahaan terkadang menggabung dana tersebut
baik modal sendiri maupun modal asing guna untuk memperkecil biaya modal dan dapat
meningkatkan harga saham (Sulindawati et al. 2017). Struktur modal perlu dicermati oleh para
investor agar investor bisa mengetahui keseimbangan antara resiko serta tingkatan pengembalian
investasinya (Pratiwi et al. 2016). Seorang investor nyatanya tidak mau alami kerugian, sehingga
investor harus bisa mengenali penyeimbang antara resiko serta tingkatan pengembalian investasinya
(Pratiwi et al. 2016). Oleh sebab itu, berguna sekali menguasai bagaimana struktur modal sesuatu
perusahaan. Apakah pendanaanya memakai modal sendiri ataupun modal asing. Ada sebagian periset
antara lain (Ramdhonah et al. 2019), (Pratiwi et al. 2016), (Chasanah and Adhi, 2018) yang
memaparkan kalau besarnya nilai hutang jangka panjang yang dipunyai perusahaan jadi fokus
investor dalam memikirkan keputusan investasi (Ramdhonah et al. 2019).
H3 : Struktur Modal Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan

Perubahan besar kecilnya tingkat bunga bisa mempengaruhi harga saham perusahaan
(Shintara, 2017). Adaya hubungan negatif antara tingkat bunga dengan pasar modal jika dilihat secara
teori (Sari, Hermuningsih, and Maulida 2022). Apabila tingkat bunga besar, perihal ini akan
menimbulkan harga saham di pasar modal turun sebab laba yang diperoleh perusahaan berkurang
guna digunakan membayar beban bunga perusahaan, sebaliknya apabila tingkat bunga rendah,
perihal ini akan menimbulkan harga saham di pasar modal naik sebab laba yang di peroleh bertambah
serta beban bunga yang di bayar perusahaan rendah (Pradana, 2021). Mengenai ini tingkat bunga
mempunyai guna selaku daya tarik untuk investor yang mempunyai dana lebih buat diinvestasikan
serta selaku pengendali untuk pemerintah terhadap dana langsung investasi pada sektor- sektor
ekonomi (Pradana, 2021). Perubahan tingkat bunga dapat menyebabkan perubahan terhadap kondisi
perusahaan yaitu terpotongnya laba perusahaan sehingga laba perusahaan mengurang dan dapat
mempengaruhi psikologi investor dala mengambil keputusan berinvestasi (Pradana, 2021).
H4 : Tingkat Bunga Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan

Kerangka konseptual yang di bangun dari peneliti terdahulu Rumengan et al. (2020),
Hwihanus, Ratnawati, and Yuhertiana (2019), dan Jusman and Puspitasari (2020) menyimpulkan
bahwa fundamental perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan, Ramdhonah et al. (2019) dan
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Chasanah and Adhi (2018) menyimpulkan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap nilai
perusahaan, Ratnasari (2017) dan Pradana (2021) menyimpulkan bahwa tingkat bunga berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

METODOLOGI PENELITIAN

Riset ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggambarkan dan mengkaji hubungan antar
variabel riset. Populasi dalam riset ini merupakan pada perusahaan subsektor kimia yang ada pada
Bursa Efek Indonesia tahun 2015- 2021. Riset ini dalam pengambilan sampel memakai metode
purposive sampling, dimana dari 12 industri subsektor kimia yang ada pada Bursa Efek Indonesia
terdapat 8 perusahaan yang penuhi kriteria. Sehingga jumlah sampel dalam riset terdapat 56. Metode
pengumpulan data memakai dokumentasi. Data yang digunakan dalam riset ini merupakan data
sekunder berbentuk laporan keuangan perusahaan yang di dapat dari Galeri Investasi Bursa Efek
Universitas PGRI Kanjuruhan Malang.

Uji hipotesis memakai metode analisis regresi berganda dengan alat bantu SPSS. Riset ini
memakai sebagian pengujian antara lain (1) uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas; (2) analisis regresi berganda; serta (3)
uji hipotesis yang meliputi uji F guna menguji hubungan variabel independen serta variabel dependen
secara simultan, uji t guna menguji hubungan variabel independen serta variabel dependen secara
parsial, serta koefisien determinasi guna menguji seberapa jauh kemampuan model dalam
mempraktikkan model regresi dalam menerangkan pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen (Hantono, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.  Pengaruh Fundamental Perusahaan, Struktur Modal, Dan Tingkat Bunga terhadap Nilai
Perusahaan

Secara bersama-sama atau simultan variabel fundamental perusahaan, struktur modal, serta
tingkat bunga mempengaruhi nilai perusahaan. Maksudnya ketiga variabel dalam riset ini bisa
pengaruhi nilai perusahaan. Besar rendahnya nilai perusahaan bisa mempengaruhi keyakinan
publik, sebab tidak hanya memandang dari kinerja perusahaan disaat ini, publik juga memandang
dari prospek perusahaan di masa mendatang. Pentingnya mengoptimalkan nilai perusahaan berarti
pula mengoptimalkan tujuan utama perusahaan. Fundamental perusahaan perlu dicermati sebab
fundamental perusahaan dapat memperlihatkan keahlian perusahaan dalam mengelola dananya
sehingga memperlihatkan prospek perkembangan perusahaan yang bisa mencerminkan nilai dari
perusahaan. Fundamental perusahaan bisa di amati lewat rasio- rasio perhitungannya. Dalam riset
ini fundamental perusahaan memakai rasio ROE. ROE digunakan guna mengetahui berapa banyak
pengembalian yang di sanggup investor bila berinvestasi di sesuatu perusahaan. Hasil riset ini
sejalan dengan riset (Rumengan et al. 2020). Guna menguatkan keputusan investasi seorang
investor sehingga investor butuh memerhatikan struktur modal perusahaan. Dengan memerhatikan
struktur modal, investor bisa mengetahui keseimbangan antara resiko serta tingkatan
pengembalian investasinya. Hasil riset ini sejalan dengan riset (Ramdhonah et al. 2019),
(Chasanah and Adhi 2018), dan (Bestariningrum, 2015). Tingkat bunga bisa jadi pertimbangan
investor buat berinvestasi, semakin besar tingkat bunga akan membuat harga saham perusahaan
rendah sebab bunga yang dikeluarkan perusahaan besar yang dapat membuat laba perusahaan
menyusut. Sebaliknya, semakin rendah tingkat bunga akan membuat harga saham perusahaan
mahal sebab bunga yang dikeluarkan perusahaan rendah sehingga laba perusahaan bertambah
(Pradana, 2021) dan (Ratnasari, 2017).

Hasil analisis yang sudah dicoba uji- f bisa dikenal kalau fundamental perusahaan, struktur
modal, serta tingkat bunga mempengaruhi terhadap nilai perusahaan. Perihal ini menampilkan bila
fundamental perusahaan, struktur modal, serta tingkat bunga berdampak terhadap nilai
perusahaan. R- square dalam riset ini yakni 0,367 ataupun 36,7% yang maksudnya kalau nilai
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36,7% menunjukkan bahwa variabel fundamental perusahaan, struktur modal, serta tingkat bunga
secara bersama- sama bisa memastikan besarnya nilai perusahaan sebesar 36,7% sementara itu
sisanya 63,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak disertakan dalam riset ini. Faktor lain yang
bisa mempengaruhi merupakan kinerja keuangan serta inflasi (Putra et al. 2016), keputusan
investasi serta pendanaan kebijakan dividen (Faridah and Kurnia 2016), ukuran perusahaan dan
pertumbuhan perusahaan (Ramdhonah et al. 2019), kepemilikan manajerial (Yustina, 2020).

2.  Pengaruh Fundamental Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan

Secara parsial variabel fundamental perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Fundamental perusahaan dapat mencerminkan nilai perusahaan yang dilihat dari hasil perhitungan
rasio, maka beberapa investor akan memperhatikan dan membandingkan bagaimana hasil dari
perhitungan rasio tersebut dari satu perusahaan ke perusahaan lain untuk mengambil keputusan di
perusahaan manakah investor akan menanamkan modalnya. Dalam riset ini untuk variabel
fundamental perusahaan menggunakan indikator pengukuran ROE. ROE digunakan guna
memberikan informasi kepada investor seberapa berhasilkah perusahaan dalam mengelola
modalnya supaya dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan yang mana jika perusahaan
mendapatkan keuntungan tentunya perihal itu investor juga akan mendapatkan keuntungan dan
juga tujuan adanya perusahaan dalam mensejahterahkan investor dapat tercapai. Investor dapat
memperkirakan berapa keuntungan yang didapat dari berinvestasi dalam perusahaan. Untuk
mengetahuinya cukup dengan mengetahui seberapa banyak perolehan rasio ROE suatu
perusahaan dengan menghitung pemasukan (income) perusahaan terhadap modal yang
diinvestasikan oleh para pemilik perusahaan (pemegang saham biasa serta pemegang saham
preferen).

Menurut hasil analisis uji- t variabel fundamental perusahaan menampilkan bahwa nilai t
hitung 3,253 dan nilai signifikansi 0,004 < 0,05. Riset ini hasilnya sama dengan riset oleh
(Hwihanus et al. 2019; Jusman and Puspitasari 2020; Rumengan et al. 2020) yang menjelaskan
bahwa fundamental perusahaan yang diproksikan denga ROE memberikan informasi bahwa
semakin baik ROE maka semakin tinggi keuntungan yang dicapai sehingga akan meningkatkan
nilai perusahaan, apabila pendapatan yang di dapat dari modal yang ditanamkan itu optimal. Akan
tetapi riset ini hasilnya tidak sama dengan hasil riset (Cahya And C.Riwoe 2018; Kolamban,
Murni, And Baramuli 2019; Lesmana, Iskandar, And Heliani 2020) sebab ROE yang sangat tinggi
sangatlah bagus apabila pendapatan lebih besar daripada ekuitas.

3. Pengaruh Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan

Secara parsial variabel struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Maksudnya
variabel struktur modal bisa mempengaruhi nilai perusahaan. Bersumber pada trade off theory
yang dijelaskan utilitas dari kenaikan hutang yang masih besar daripada biaya-biaya pengeluaran
akan membuat nilai perusahaan bagus. Struktur modal di proksikan dengan DER sebab rasio ini
menampilkan penunjuk kesehatan dari keadaan keuangan tiap perusahaan. Investor dapat
menghitung DER perusahaan dengan membagi jumlah hutang perusahaan dengan ekuitas
perusahaan. Tidak hanya itu DER dipakai buat menganalisis laporan keuangan buat
memperlihatkan besarnya jaminan yang ada buat kreditor. Investor tidak cuma berorientasi
terhadap laba, tetapi memperhitungkan tingkatan akibat yang dipunyai oleh perusahaan, apabila
investor memutuskan menginvestasikan modal yang dimilikinya di industri tersebut. Para investor
pasti tidak mau sembarangan menginvestasikan uangnya di perusahaan yang tidak mempunyai
kestabilan serta kesehatan keuangan yang baik. Keputusan investasi seorang investor selain
dengan memperhatikan laba yang akan diperoleh, investor akan memperhatikan keseimbangan
antara hutang yang dimiliki perusahaan dengan ekuitas yang dimiliki. Sebagian besar investor
tidak mau alami kerugian dengan adanya hal yang tidak terduga. Karena itu, penting bagi investor
untuk memperhatikan keseimbangan antara hutang jangka panjang dengan ekuitas yang dimiliki
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perusahaan, apalagi jika investor tersebut menginginkan berinvestasi dalam jangka panjang.

Menurut hasil analisis uji- t variabel struktur modal menampilkan kalau nilai t hitung 2,836
serta nilai signifikansi 0,006 < 0,05. Perihal ini berarti secara parsial struktur modal
mempengaruhi terhadap nilai perusahaan. Akumulasi hutang yang dicoba oleh perusahaan guna
melaksanakan perluasan usaha akan tingkatkan harga saham dari perusahaan tersebut, sehingga
nilai perusahaan pada perusahaan yang bergerak di subsektor kimia bertambah. Diuraikan oleh
trade off theory dimana utilitas dari kenaikan hutang masih lebih besar dari pengorbanan yang
dikeluarkan sehingga secara langsung utilitas penggunanaan hutang menaikkan nilai perusahaan.
Hasil riset ini menunjang riset yang dicoba oleh (Bestariningrum 2015; Chasanah and Adhi 2018;
Ramdhonah et al. 2019).

4.  Pengaruh Tingkat Bunga Terhadap Nilai Perusahaan

Secara parsial variabel tingkat bunga berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.
Kenaikan tingkat bunga akan menyebabkan kenaikan tingkat bunga tersirat atas investasi di
saham. Harga saham akan memburuk seiring dengan semakin tinggi tingkat bunga karena bunga
yang dikeluarkan perusahaan tinggi mengakibatkan laba perusahaan menurun. Sebaliknya, harga
saham akan membaik seiring dengan rendahnya tingkat bunga karena bunga yang dibayar
perusahaan rendah mengakibatkan laba perusahaan meningkat. Dengan kata lain, tinggi
rendahnya tingkat bunga akan berpengaruh terhadap harga saham yang mana harga saham ini
dapat mencerminkan keadaan nilai suatu perusahaan. Ketika tingkat bunga tinggi, hal ini akan
mempengaruhi besarnya bunga yang dibayar perusahaan. Jika bunga yang dibayar besar, maka
laba perusahaan akan berkurang sehingga minat investor dalam berinvestasi akan berkurang
karena investor merasa bahwa perusahaan yang memiliki laba kecil tidak dapat memberikan
keuntungan bagi investor (Defawanti and Paramita 2018) Sebaliknya, ketika tingkat bunga
rendah, maka bunga yang dibayar perusahaan rendah sehingga laba perusahaan meningkat. Hal
ini dapat menarik investor untuk berinvestasi karena pada saat investor melihat laba perusahaan
cukup besar menunjukkan bahwa perusahaan dapat memberikan pengembalian yang cukup
menguntungkan bagi investor. Kebanyakan investor mau berinvestasi kepada perusahaan yang
layak dengan harapan tujuan berinvestasi tercapai yakni mendapat keuntungan. Laba perusahaan
yang cukup baik akan membuat investor tertarik berinvestasi karena menurut investor laba yang
cukup baik menunjukkan kinerja perusahaannya baik sehingga investor akan mempercayai
perusahaan tersebut dan membuat keputusan berinvestasi sehingga perihal ini akan berdampak
pada saham perusahaan (Saputro, Sarumpaet, and Prasetyo 2019).

Menurut hasil analisis uji- t tingkat bunga menampilkan bahwa nilai t hitung- 2,029 serta
nilai signifikansi 0,048 < 0,05. Perihal ini berarti secara parsial tingkat bunga mempengaruhi negatif
terhadap nilai perusahaan. Riset ini hasilnya sama dengan hasil riset oleh (Pradana 2021; Ratnasari
2017; Sujoko 2017) yang memaparkan kalau tingkat bunga yang besar bakal memberikan sinyal
negatif tehadap nilai perusahaan sebab peluang- peluang investasi yang ada jadi tidak diminati
investor tidak hanya itu biaya-biaya ataupun anggaran operasional perusahaan pula akan bertambah
sehingga pemasukan yang didapat perusahaan akan menyusut. Perihal ini akhirnya pada
menyusutnya return saham. Tetapi, hasil riset ini tidak konsisten dengan riset oleh (Dek et al. 2016;
Sari et al. 2022) dan (Rakhimsyah, 2017) yang hasilnya tingkat bunga tidak mempengaruhi
terhadap nilai perusahaan. Bersumber pada penelitiaan terdahulu, tingkat bunga tidak
mempengaruhi terhadap nilai industri itu sebab para pelaku bursa tidak terpengaruh dengan
menaiknya tingkat suku bunga yang tinggi cuma bersifat sementara.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari riset ini adalah dengan meneliti sebanyak 8 perusahaan subsektor kimia
yang terdapat di BEI selama 7 tahun, dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel
fundamental perusahaan, struktur modal, dan tingkat bunga mempengaruhi nilai perusahaan. Secara
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parsial variabel fundamental perusahaan dan struktur modal mempengaruhi secara positif terhadap
nilai perusahaan, sedangkan tingkat bunga mempengaruhi secara negatif terhadap nilai perusahaan.
Hasil riset ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi investor selanjutnya untuk lebih
memperhatikan faktor-faktor fundamental perusahaan, struktur modal dan tingkat bunga dalam
pengambilan keputusan berinvestasi, dimana pada riset ini faktor tersebut berpengaruh terhadap
nilai perusahaan. Keterbatasan dalam riset ini ialah berfokus pada data riset dan sampel riset
sehingga riset ini hanya meneliti laporan keuangan dari periode tahun 2015-2021, sehingga bagi
peneliti selanjutnya untuk lebih memperpanjang periode penelitian. Bagi peneliti selanjutnya dapat
menambahkan variabel independen lainnya seperti pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan,
keputusan investasi, inflasi, pendanaan kebijakan dividen, dan kepemilikan manajerial.
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